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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dipaparkan

pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Bentuk penggunaan karya motion graphic berbasis Al dalam promosi
produk di platform digitel yaitu pertama, pembuatan video promosi
secara otomatis. Kedua, efisiensi dalam produksi dan biaya. Ketiga,
integrasi dengan motion graphic. Keempat, interaktif dan real-time dari
bentuk penggunaannya memberikan efisiensi tinggi dalam proses
pembuatan konten visual yang menarik, cepat, dan hemat biaya serta
mampu menghasilkan video promosi secara otomatis. Namun, dalam
konteks hukum, Al tidak dapat dianggap sebagai subjek hukum yang
memiliki hak dan tanggung jawab atas ciptaan yang dihasilkan.
Pengaturan penggunaan karya motion graphic berbasis Al menurut
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2024 Tentang Hak Cipta, Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2024 Tentang Hak Cipta menyatakan bahwa
subjek hak cipta berasal dari manusia atau badan hukum yang berperan
aktif dalam proses kreatif. Maka dari itu, Al hanya berfungsi sebagai alat
bantu dalam pembutan motion graphic bukan sebagai pencipta. Ketika
karya yang dihasilkan sepenuhnya berasal dari sistem Al tanpa kontribusi
manusia, maka status kepemilikan hak cipta menjadi masalah.

Pandangan hukum ekonomi syariah terhadap penggunaan mition graphic
berbasis Al dalam promosi produk di platform digital, hak cipta
merupakan bagian dari hak ibtikar yang wajib dijaga dan dihormati.
Konten yang dihasilkan menggunakan elemen milik pihak lain tanpa izin
dianggap sebagai perampasan (ghasb) dan bentuk kezaliman, karena

merugikan orang lain.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
penggunaan motion graphic berbasis artificial intelligence (Al) dalam
promosi produk di platform digital perspektif hukum ekonomi syariah,
penulis ingin memberikan saran diantaranya adalah:

1. Pelaku usaha yang memanfaatkan motion graphic berbasis Artificial
Intelligence (Al) untuk promosi produk disarankan agar tidak hanya fokus
pada kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan, tetapi juga
memperhatikan aspek legalitas dari setiap elemen konten yang
digunakan. Meskipun Al memungkinkan pembuatan video promosi
secara otomatis, penggunaan aset visual, audio, atau template dari pihak
ketiga tanpa izin dapat berujung pada pelanggaran hak cipta. Oleh karena
itu, pelaku usaha wajib memastikan bahwa seluruh komponen dalam
konten promosi telah sesuai dengan ketentuan lisensi dan memahami
batasan hukum dalam pemanfaatan teknologi Al.

2. Pelaku usaha dan badan hukum memastikan bahwa setiap karya motion
graphic yang dihasilkan dengan bantuan Al tetap melibatkan unsur
kreativitas manusia agar dapat diakui secara sah sebagai karya cipta.
Mengingat Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
hanya mengakui manusia sebagai subjek hukum pencipta, maka penting
bagi perusahaan atau ‘instansi bisnis untuk tidak sepenuhnya
mengandalkan Al tanpa pengawasan atau kontribusi kreatif manusia.

3. Pelaku usaha dalam menggunakan motion graphic berbasis Al sesuai
dengan prinsip syariah, yaitu menjunjung Kkejujuran, keadilan, dan
menghormati hak cipta. Meskipun Al memudahkan promosi
penggunaannya harus tetap sah secara hukum dan etis agar tidak

melanggar hak orang lain.
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